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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

Permasalahan yang dialami oleh banyak desa adalah belum dimanfaatkannya potensi 

alami desa dengan baik, karena kurangnya keterampilan dalam mengelola potensi desa dengan 

mayoritas penduduk adalah Ibu Rumah Tangga yang minim penghasilan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pelatihan, salah satunya adalah pelatihan ecoprint dalam rangka menciptakan 

ekonomi kreatif dengan memanfaatkan bahan alami yang ada di desanya (Saptutyningsih & 

Kamiel, 2019) 

Ecoprint adalah teknik membuat motif pada kain putih dengan daun atau bunga, diberi 

warna alam kemudian dikukus. Teknik pembuatannya terbilang sederhana dan tidak rumit, 

tetapi hasilnya unik. Bahan-bahan untuk membuat motif dan pewarnaannya pun dapat diperoleh 

di sekitar rumah (Saraswati et al, 2019). Pada perkembangannya, saat ini teknik ecoprint tidak 

hanya dilakukan pada selembar kain putih, tetapi juga di atas bahan kulit hewan maupun bahan 

yang lain. 

Teknik ecodyeing ataupun ecoprint menggunakan tanaman sebagai pewarna alam pada 

tekstil tanpa campuran bahan kimia pada proses pewarnaannya sangat mungkin untuk 

dilakukan, yaitu dengan tanaman yang berwarna atau kaku. Selain daun, bunga juga dapat 

dimanfaatkan. Daun kayu putih yang kaku menghasilkan warna hijau kekuningan serta kelopak 

bunga mawar dan daisy menghasilkan warna terang (Husna, 2016). Daun lain yang banyak 

dimanfaatkan adalah daun jati (Herlina, Dartono, & Setyawan, 2018), sedangkan bahan alam 

untuk pewarna alami juga banyak diambil dari bahan-bahan alami di lingkungan sekitar,  

contohnya adalah  rambutan menghasilkan warna coklat muda, ketapang menghasilkan warna 

coklat krem, mangga menghasilkan warna kuning,  alpukat menghasilkan warna merah muda, 

dan mengkudu menghasilkan warna merah (Abu & Hading, 2016). 

Metode pewarnaan ada bermacam-macam, terdapat hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa dengan bahan pewarna dari daun jati maka metode ketuk menghasilkan warna merah 

kecoklatan dan kuning kecoklatan, metode rebus dan kukus menghasilkan warna merah muda 

keunguan. Pewarnaan menggunakan teknik ecoprint dengan metode rebus dan kukus setelah 
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difiksasi menggunakan tawas menunjukkan ketahanan warna yang paling baik (Goodwin, 

1982). Dengan demikian selain eksplorasi metode, eksplorasi bahan juga dapat menghasilkan 

variasi warna yang menarik untuk produk fashion.  

Eceng gondok (Eichornia crassipes) menjadi gulma yang berlimpah di saluran irigasi di 

sepanjang sisi jalan raya Daendels, Desa Bugel, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo. 

Karena sangat berlimpah, bahkan ada beberapa warga yang berprofesi sebagai pengumpul 

eceng gondok tersebut, kemudian dijemur dan dijual ke pengrajin di sekitar wilayah tersebut, 

bahkan sampai Bantul, Sleman dan Gunung Kidul, biasanya dibuat sebagai bahan dasar 

kerajinan tas bahan alam. Dalam sehari seorang pengumpul bisa mengumpulkan 4-5 ikat batang 

eceng gondok basah, dan setelah dijemur selama kurang lebih 1 minggu, 4 ikat batang eceng 

gondok tersebut menyusut menjadi sekira 20 kg kering, yang harganya bisa mencapai 140 ribu 

rupiah. Hal itu telah berlangsung selama 20 tahunan 

(https://www.cendananews.com/2020/08/berburu-enceng-gondok-untuk-bahan-baku-

kerajinan.html).  

Ketersediaan eceng gondok di alam tidak pernah habis karena pertumbuhan eceng gondok 

yang sangat cepat, hal ini karena eceng gondok merupakan gulma akuatik yang bersifat invasif. 

Adanya proses eutrofikasi di perairan akibat residu pupuk anorganik dari aktivitas pertanian 

yang masuk ke perairan menyebabkan gulma air seperti eceng gondok meledak populasinya. 

Akibatnya, saluran irigasi menjadi terganggu fungsinya karena dipenuhi oleh eceng gondok. 

Oleh karena itu perlu adanya solusi, yaitu dengan menganggap eceng gondok sebagai sumber 

daya yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung perekenomian desa. Apalagi desa Bugel 

merupakan daerah yang berpotensi besar sebagai desa wisata dengan letaknya yang dekat 

dengan pantai dan adanya keunikan landskap pertanian yaitu sawah surjan yang merupakan 

kearifan lokal masyarakat petani setempat yang telah dilakukan turun-temurun sejak jaman 

Paku Alam I. 

Adanya kandungan tannin dan flavonoid dalam eceng gondok merupakan salah satu 

indikasi bahwa eceng gondok mampu menghasilkan warna, sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai zat pewarna alam. Berdasar hasil penelitian, terdapat pengaruh jumlah pencelupan 

terhadap warna yang dihasilkan yaitu bahwa semakin banyak jumlah pencelupan, maka warna 

yang dihasilkan semakin tua. Dengan fiksasi tawas akan menghasilkan warna coklat muda, 

https://www.cendananews.com/2020/08/berburu-enceng-gondok-untuk-bahan-baku-kerajinan.html
https://www.cendananews.com/2020/08/berburu-enceng-gondok-untuk-bahan-baku-kerajinan.html
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fiksasi kapur akan menghasilkan warna ke arah warna sedang atau coklat, dan fiksasi tunjung 

akan menghasilkan warna coklat tua. Semakin banyak jumlah pencelupan semakin kuat 

ketahanan warnanya. Ketahanan warna paling baik dicapai oleh fiksator kapur (Jannah, 2014) 

Pelatihan ecoprint melalui program kemitraan masyarakat dengan memanfaatkan potensi 

alam di lingkungan pernah diadakan Dukuh IV Cerme, Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon 

Progo, yang melibatkan  kelompok PKK dan Karang Taruna di Dukuh IV Cerme. Hasil dari 

kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dalam 

memproduksi ecoprint (Saptutyningsih & Titis, 2019), akan tetapi kegiatan tersebut belum 

mengkaitkan dengan kegiatan wisata berbasis budaya yang potensial dikembangkan di pesisir 

Kulon Progo serta tidak memanfaatkan potensi alam berupa gulma eceng gondok yang 

berlimpah sebagai pewarna alaminya. 

Potensi pariwisata di Desa Bugel perlu dikembangkan dan didukung Hal ini karena 

pariwisata mempunyai kekuatan, yaitu: (1) sebagai instrumen pemerataan dan penyebaran 

pertumbuhan ekonomi yang sangat efektif karena pembelanjaan wisatawan yang mengalir 

langsung pada masayarakt; (2) mampu mendongkrak kegiatan ekonomi terkait yang sangat 

besar karena transaksi kepariwisataan akan mempu menumbuhkan rantai nilai tambah ke depan 

dan ke belakang yang sangat panjang; dan (3) merupakan industri yang berbasis pada sumber 

daya lokal (local resources based industry) sehingga sangat ramah pada penyerapan 

sumberdaya lokal yang sifatnya padat karya yang sangat efektif menyerap tenaga kerja dan  

membuka peluang usaha di daerah (Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, 2010). Akan tetapi 

terdapat beberapa permasalahan dalam membentuk desa wisata berbasis budaya. Beberapa 

permasalahan yang umum terjadi adalah belum optimalnya kualitas sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana, serta promosi. Hal tersebut dapat diatasi dengan peran serta aktif dari 

berbagai pihak terutama masyarakat desa wisata budaya setempat (Priyanto & Safitri, 2016).  

Saat ini sebenarnya industri rumah tangga berupa kerajinan eceng gondok untuk 

mendukung desa wisata berbasis budaya di Desa Bugel sudah ada 

(https://www.republika.co.id/berita/m8hl6n/hebat-eceng-gondok-kulon-progo-tembus-

pasar-eropa-dan-as), tetapi belum ada inovasi dengan memanfaatkan eceng gondok sebagai 

pewarna alami dalam produknya dengan teknik ecoprint, ataupun memanfaatkan teknik 

https://www.republika.co.id/berita/m8hl6n/hebat-eceng-gondok-kulon-progo-tembus-pasar-eropa-dan-as
https://www.republika.co.id/berita/m8hl6n/hebat-eceng-gondok-kulon-progo-tembus-pasar-eropa-dan-as
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ecoprint dengan eceng  gondok pada bahan kain ataupun yang lainnya untuk mendukung 

terbentuknya desa Bugel sebagai desa wisata. 

 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasar latar belakang maka dapat diidentifikasi permasalahan yang harus dipecahkan, 

yaitu adanya potensi gulma eceng gondok yang berlimpah di Desa Bugel dan potensi 

pengembangan Desa Bugel sebagai desa wisata berbasis budaya, maka diperlukan inovasi 

produk pendukung desa wisata yang inovatif berbasis sumber daya hayati lokal. Oleh karena 

itu, rumusan masalah dari kegiatan pengabdian ini adalah: 

a) Bagaimana mengadakan pelatihan kepada masyarakat sasaran, yaitu ibu-ibu rumah 

tangga dan karang taruna Desa Bugel, agar dapat membuat produk ecoprint berbasis 

sumberdaya hayati lokal eceng gondok? 

b) Bagaimana produk ecoprint yang dihasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga dan karang 

taruna tersebut dapat mendukung potensi wisata Desa Bugel? 

 

3. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah: 

a) Mengadakan pelatihan kepada masyarakat sasaran, yaitu ibu-ibu rumah tangga dan 

karang taruna Desa Bugel, agar dapat membuat produk ecoprint berbasis sumberdaya 

hayati lokal eceng gondok 

b) Mendesain produk ecoprint yang dihasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga dan karang 

taruna tersebut dapat mendukung potensi wisata Desa Bugel 

 

4. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat sasaran, yaitu ibu-ibu rumah tangga dan 

karang taruna Desa Bugel, untuk menambah pendapatan keluarga. Selain itu,  kegiatan ini juga 

dapat bermanfaat meningkatkan perekenomian desa dengan terbentuknya desa wisata yang 

didukung dengan produk ecoprint berbasis sumberdaya hayati lokal.  
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Manfaat bagi lingkungan adalah turut serta memberikan solusi terhadap permasalahan 

gangguan saluran irigasi karena melimpahnya populasi gulma eceng gondok yang menghambat 

saluran irigasi pertanian di daerah itu. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

 

1. Kerangka Pemecahan Masalah 

Permasalahan yang terjadi dipecahkan dengan cara mengadakan demonstrasi dan pelatihan 

inovasi produk kerajinan dari eceng gondok yang sudah ada dengan teknik pewarnaan ecoprint. 

Selain itu juga pelatihan pemanfaatn eceng gondok sebagai bahan pewarna ecoprint pada media 

lain, seperti kain. Eceng gondok diambil dari saluran irigasi setempat. 

 

2. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu-ibu rumah tangga dan karang 

taruna, dengan pertimbangan bahwa kedua kelompok ini yang berpotensi untuk digerakkan 

dalam mendukung desa wisata nantinya.  Sebagai mitra dalam hal ini adalah Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Kulon Progo sebagai institusi yang membidangi kegiatan pembentukan desa wisata 

Bugel yang berbasis budaya lokal. 

 

3. Metode Kegiatan  

Untuk mencapai tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, metode yang 

dilakukan adalah dengan mendatangi lokasi kegiatan dan mengadakan pelatihan untuk ibu-ibu 

dan karang taruna di Desa Bugel. Dengan dikumpulkan di balai desa, selama dua hari, yaitu 

tagl 22-23 Mei 2021, mereka diberikan pengetahuan dan keterampilan tentang cara 

memanfaatkan gulma eceng gondok sebagai pewarna alami dengan teknik ecoprint. Sebelum 

dilakukan praktek terlebih dahulu diberikan materi sebagai pengantar, yaitu: 

a) Seluk beluk gulma eceng gondok, kaitannya dengan pencemaran dan kerusakan 

lingkunagn saluran irigasi dan potensi pemanfaatannya 

b) Potensi produk ecoprint untuk mendukung potensi desa wisata Bugel 

c) Teknik dasar ecoprint 

Setelah penyampaian materi, kemudian dilanjutkan praktek. Kegiatan praktek dilakukan 

selama 1 hari. Satu bulan kemudian diadakan monitoring dan evaluasi keberhasilan kegiatan, 
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yang diindikasikan dengan produk-produk ecoprint yang dihasilkan oleh masyarakat sasaran 

dan rencana program kerja untuk selanjutnya dalam mendukung desa wisata Bugel.  

4. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan meninjau ke lokasi kegiatan satu bulan kemudian dan 

melakukan observasi serta wawancara apakah para peserta pelatihan, yaitu ibu-ibu rumah 

tangga dan karang taruna Desa Bugel, telah berhasil membuat produk-produk ecoprint berbasis 

eceng gondok seperti yang telah dilatihkan. Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah  jika 

75% dari peserta pelatihan  telah melakukan hal-hal yang telah disampaikan dalam pelatihan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini telah dilakukan dengan serangkaian acara, yaitu persiapan  

workshop  pada  tanggal  19-20  Mei  2021,  pelaksanaan  workshop  selama dua  hari,  yaitu  

pada  hari  Sabtu-Minggu,  tanggal  22-23 Mei 2021,  serta  monitoring  dan evaluasi hasil 

workshop yaitu tanggal 6 Juni 2021. Tempat pelaksanaan kegiatan adalah di Balai Desa Bugel, 

Kapanewon Panjatan, Kabupaten Kulon Progo. Pelatihan dihadiri oleh 30 peserta (Daftar 

Hadir terlampir). 

Kegiatan PPM ini merupakan kegiatan yang terintegrasi dan bekerja sama dengan Pusat 

Budaya, Lingkungan dan Mitigasi LPPM UNY. Hal ini karena salah satu misi dari Pusat 

Budaya. Lingkungan dan Mitigasi (Pusbudlingmit) LPPM UNY adalah “Melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat sesuai kebutuhan masyarakat khususnya bidang budaya, 

lingkungan dan mitigasi”. Oleh karena itu, Pusbudlingmit LPPM UNY aktif mengadakan 

kegiatan layanan kepada masyarakat yang salah satunya adalah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat terpadu yang diadakan pada Sabtu-Minggu, 22-23 Mei 2021 di Desa Bugel, 

Kapanewon Panjatan, Kabuapen Kulon Progo.  

Kegiatan ini merupakan salah satu bagian dari rangkaian kegiatan peringatan Dies UNY 

ke-57 yang bertema “Pendidikan Bermutu untuk Peradaban Baru”, sehingga tema dari kegiatan 

PPM terpadu ini sesuai dengan tema dies tersebut adalah “Kemitraan Dunia Pendidikan dan 

Masyarakat Mewujudkan Desa Wisata Bugel Berbasis Sumberdaya Hayati dan Budaya 

Lokal”.  Kegiatan ini juga merupakan salah satu bentuk rintisan  kerjasama dengan Dinas 

Kebudayaan Kulon Progo, yang harapannya akan berlanjut di tahun-tahun berikutnya. 

 Kegiatan pada hari pertama diawali dengan sambutan dari sekretaris LPPM UNY, Prof. 

Dr. Siti Irine Astuti, dan Kepala Desa Bugel, Sunardi. Kegiatan pengabdian terpadu yang 

dilakukan selama 2 hari ini didukung oleh 4 tim pengabdi, yaitu; (1) Pelatihan Inovasi Produk 

Ecoprint Berbasis Sumberdaya Hayati Lokal Eceng Gondok untuk Mendukung Pengembangan 

Desa Wisata di Desa Bugel, Kabupaten Kulon Progo, yang diketuai oleh Dr. Tien Aminatun 

dan menghadirkan narasumber praktisi ecoprint profesional, Dr. Kun Sri Budiasih yang juga 

merupakan dosen di Jurusan Pendidikan Kimia UNY; (2) Pelatihan Inovasi Produk Kerajinan 
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Suvenir Berbasis Eceng Gondok untuk Mendukung Bugel sebagai Desa Wisata Berbasis 

Sumberdaya Alam dan Budaya Lokal, yang diketuai oleh Dr. Martono; (3) Pelatihan Foto 

Produk dan Inovasi Pemasaran Produk secara Online, yang diketuai oleh Lies Endarwati, M.Si.; 

dan (4) Pelatihan Inovasi Jatilan Gejog Lesung sebagai Ciri Budaya Desa Bugel sebagai Desa 

Wisata Berbasis Budaya, yang diketuai oleh Dr. Kuswarsantyo. Keempat tim pengabdi ini 

saling mendukung untuk dapat mewujudkan Bugel sebagai desa wisata berbasis budaya yang 

merupakan program dari Dinas Kebudayaan Kabupaten Kulon Progo, sedangkan 

Pusbudlingmit LPPM UNY berupaya mengintegrasikan budaya, lingkungan dan mitigasi di 

dalam kegiatan pengabdian ini. Dokumentasi kegiatan disajikan pada gambar-gambar berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
  

 

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan 
kegiatan pelatihan; 
Keterangan searah jarum jam:  
a) Pembukaan acara; 
b) Praktisi profesional yang diundang 
memberikan pelatihan dan pengalaman 
profesionalnya; 
c) Peserta praktek menata daun di atas 
kain, salah satu tahap dalam pembuatan 
ecoprint;  
d) dan e) Peserta dan tim memamerkan 
produk yang sudah jadi; 
f) Pose bersama seluruh peserta pelatihan 
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Dalam kegiatan PPM ini simbol integrasi antara budaya, lingkungan dan mitigasi 

diwujudkan dalam desain ecoprint yang dicirikan dengan adanya gambar geblek renteng seperti 

bentuk angka 8, daun eceng gondok, dan garis-garis panjang yang menyimbolkan sawah surjan. 

Geblek renteng menyimbolkan makanan khas Kulon Progo, eceng gondok menyimbolkan 

adanya permasalahan lingkungan perairan di Desa Bugel karena adanya ledakan populasi gulma 

eceng gondok di saluran irigasi akibat pencemaran hara di perairan (eutrofikasi), sedangkan 

sawah surjan merupakan bentuk kearifan lokal di Desa Bugel dan sekitarnya yang merupakan 

bentuk pengelolaan ekosistem pertanian di wilayah dengan drainase buruk. Ecoprint sendiri 

adalah salah satu bentuk pewarnaan kain yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan 

pelatihan inovasi produk ecoprint ini selain pada aspek pewarnaan dengan bahan-bahan alam, 

juga terutama pada inovasi desain yang dapat menjadi penciri desa Bugel yang nantinya dapat 

menjadi cinderamata khas Desa Bugel sebagai desa wisata.  Desain produk ini telah 

mendapatkan Hak Cipta dan hak cipta tersebut telah disumbangkan ke Desa Bugel sebagai 

pihak yang memperoleh ijin untuk memproduksi desain kain ecoprint tersebut (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sertifikat Hak Cipta dari desain ecoprint hasil kegiatan PPM ini 
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Gambaran produk desain ecoprint yang sudah mendapatkan hak cipta tersebut adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Deskripsi karya desain ecoprint yang telah mendapatkan hak cipta 

Kegiatan PPM ini juga dipublikasikan di web uny, dengan link berikut: 

http://lppm.uny.ac.id/berita/pusat-budaya-lingkungan-dan-mitigasi-lppm-uny-adakan-

program-pengabdian-terpadu-di-desa-bugel-kapanewon-panjatan-kabupaten-kulon-progo.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Publikasi kegiatan di web UNY 

 

 
 

http://lppm.uny.ac.id/berita/pusat-budaya-lingkungan-dan-mitigasi-lppm-uny-adakan-program-pengabdian-terpadu-di-desa-bugel-kapanewon-panjatan-kabupaten-kulon-progo.html
http://lppm.uny.ac.id/berita/pusat-budaya-lingkungan-dan-mitigasi-lppm-uny-adakan-program-pengabdian-terpadu-di-desa-bugel-kapanewon-panjatan-kabupaten-kulon-progo.html
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2. Evaluasi Kegiatan 

Tindak lanjut dari kegiatan PPM ini adalah: 

1). Pameran di Acara Baksos dalam rangka Dies UNY ke-57 tanggal  6 Juni 2021 

2). Sumbangan desain ke Desa Bugel, sehingga mempunyai hak memasarkan  

Evaluasi dilakukan sekaligus berbarengan dengan kegiatan pameran produk pelatihan pada 

kegiatan bakti sosial dalam rangka Dies UNY Ke-57 di Desa Bugel, Kapanewon Panjatan, 

Kabupaten Kulon Progo pada tanggal 6 Juni 2021, yang dihadiri oleh pimpinan UNY dan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo. Pada kegiatan ini semua peserta pelatihan telah 

memproduksi kain ecoprint dengan desain yang telah dilatihkan, bahkan produknya laris dibeli 

oleh pengunjung pameran, terutama oleh pejabat daerah Kabupaten Kulon Progo dan pejabat 

kampus UNY. Berita terkait ini juga telah dipublikasikan di web uny, yaitu pada link: 

http://lppm.uny.ac.id/berita/bakti-sosial-uny-dalam-rangka-dies-natalis.html. 

Dokumentasi pameran dan penjualan produk disajikan pada gambar-gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pose bersama pejabat kampus UNY dan Pemda Kulon Progo di acara pameran 

(kiri); dan Stand penjualan produk ecoprint hasil dari peserta pelatihan (kanan) 

  

 

 

 

http://lppm.uny.ac.id/berita/bakti-sosial-uny-dalam-rangka-dies-natalis.html
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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan PPM ini adalah: 

1) Kegiatan pelatihan membuat produk ecoprint berbasis sumberdaya hayati lokal 

eceng gondok kepada masyarakat sasaran, yaitu ibu-ibu rumah tangga dan karang 

taruna Desa Bugel, telah berhasil dilaksanakan. Produk hasil pelatihan juga telah 

berhasil dipasarkan. 

2) Telah dihasilkan desain produk ecoprint ciri khas Desa Bugel yang telah di-HKI-

kan, dan hak cipta tersebut telah disumbangkan kepada Desa Bugel sehingga 

mempunyai hak produksi dan pemasaran produk ecoprint dengan desain tersebut.  

2. Saran 

Saran yang dapat disampaikan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo 

adalah agar ikut mempromosikan produk ecoprint dari Desa Bugel tersebut sebagai salah 

satu produk unggulan Kabupaten Kulon Progo, sehingga dapat mendukung kegiatan wisata 

berbasis bidaya dan sumberdaya hayati lokal. 
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